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Sistem keamanan sangat diperlukan untuk menjamin seseorang dalam 
keadaan aman, dimana sistem keamanan tersebut bisa mengetahui apabila orang 
lain yang masuk kerumah dengan membuka pintu secara paksa atau masuk ke 
rumah tanpa ijin dengan tujuan ingin mencuri barang-barang berharga, dimana 
pemilik rumah itu sendiri sedang tidak ada dirumah atau tidur. Mengacu pada 
permasalahan diatas maka dirancang suatu sistem keamanan yang memakai 
sensor sebagai cara untuk mengetahui adanya tindak pencurian, pada sistem ini 
dibutuhkan saluran telepon yang akan memberikan informasi mengenai tindak 
pencurian tersebut ke pemilik rumah, apabila pemilik rumah sedang mengendarai 
transportasi mobil atau sepeda motor maka bisa digunakan telepon genggam 
sebagai media informasinya, apabila berada dikantor bisa memakai telepon kantor, 
sistem ini juga bisa mengontrol peralatan yang berada dirumah untuk peralatan 
yang memakai sumber tegangan dari PLN, dan pada sistem yang dirancang ini 
mempunyai fasilitas waktu yang akan tampil pada layar Liquid Crystal Display 
(LCD). 
 
Kata kunci: Sistem Keamaan, Telepon, Wireless, Sensor. 
 
Abstract 
The security system is very necessary to ensure that someone is safe, where 
the security system can find out if someone else is entering the house by forcibly 
opening the door or entering a house without permission with the aim of stealing 
valuables, where the owner of the house itself is not at home or sleeping. Referring to 
the problem above, a security system that uses censorship is a way to detect theft, 
this system requires a telephone line that will provide information about the theft to 
the homeowner, if the owner of the house is driving a car or motorcycle 
transportation, then he can mobile phones are used as information media, if you are 
in the office you can use an office telephone, this system can also control equipment 
that is at home for equipment that uses a voltage source from the National Electric 
Company, and in the system that is designed to have time facilities that will appear 
on the Liquid Crystal Display screen (LCD). 
 
Keywords: Security System, Telephone, Wireless, Sensor. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 
Untuk membangun suatu sistem keamanan dirumah ataupun dikantor yang 
dikontrol jarak jauh melalui saluran telepon, dimana sistem yang dirancang ini 
bisa dikontrol dimana saja, misalnya dikantor atau diluar kantor bisa melalui 
wartel atau telepon genggam / handphone atau sebaliknya, dengan kata lain sistem 
yang dirancang ini mampu menghubungi dimanapun, dengan syarat apabila yang 
dihubungi menggunakan handphone dan dan sistem keamanan ini disetting 
dengan dua nomor panggil [1]. 
Sistem yang dirancang ini ditekankan pada suara yang dikeluarkan, sehingga 
bisa diketahui peralatan yang dirancang ini menghubungi, dimana suara yang 
akan didengarkan sesuai dengan sensor yang berupa inputan, yang diprogram 
sesuai dengan alarm yang aktif. 
Apabila digunakan telepon jenis tombol dengan cara mendengarkan bisa 
diketahui bahwa peralatan yang dirancang tersebut menghubungi, jika 
menggunakan handpone akan terlihat nomer telepon pada layarnya dan suara 
yang akan memberikan informasinya [2], dan sebagai tambahan bahwa sistem 
yang dirancang ini berbasiskan pada mikrokontroller, yang terkenal akan 
efisiensinya untuk penyelesaian suatu sistem yang sederhana atau komplek, 
menjadi alternatif yang lebih murah dibanding menggunakan komponen logika 
biasa. 
2. STUDI PUSTAKA 
2.1 Dialing Dengan Nada Sentuh 
 
Pemberian sinyal nada sentuh (tounc tone) akan menggantikan pemberian 
sinyal dengan dial biasa. Dialing jenis ini menggunakan kombinasi dua frekuensi 
yang menghasilkan suatu nada untuk memilih nomor. Sistem ini disebut sistem 
DTMF (Dual Tone Multi Frequency). Masing-masing dari tujuh keadaan ditandai 
dengan adanya susunan nada tersendiri, yang semuanya jatuh dalam jalur 
frekuensi suara yakni antara 300 Hz – 3400 Hz. 
Unit dial pada pesawat terminal telepon diganti dengan sebuah papan sentuh 
atau key board dengan 12 saklar tombol tekan (push-button). Bila salah satu dari 
saklar itu ditekan, dua dari tujuh generator nada akan mendapat daya, dan dua 
nada yang dapat didengar dikirim keluar dalam saluran suara secara praktek, 
orang yang menekan tombol tidak kurang dari 0.1 detik [3]. 
 
Tabel 2.1 Penetapan Frekuensi Pemberian Sinyal Nada Sentuh 
FREKUENSI RENDAH (Hz) Arti Sandi 
697 1 2 3 
770 4 5 6 
852 7 8 9 
941 * 0 # 
FREKUENSI TINGGI (Hz) 1209 1336 1477 
 
2.2. Konfigurasi Pin Mikrokontroller AT89C51 
 
Untuk mengetahui fungsi dari pin-pin pada AT89C51 itu disesuaikan dengan 
gambar dibawah ini yaitu: 
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Gambar 2.1 Arsitektur Mikrokontroller AT89C51 
 Vcc dan Vss 
Pin-pin ini merupakan pin catu daya dengan level tegangan Vcc = + 5 Volt dan 
toleransinya 10 % sedangkan Vss adalah ground. 
 Port 0 ( P0.0 sampai P0.7 ) 
Port 0 merupakan port input / output 8 bit dua arah. Port ini dapat digunakan 
sebagai multipleks bus ke alamat rendah dan bus data selama adanya akses ke 
memori program eksternal atau memori data eksternal. 
 Port 1 ( P1.0 sampai P1.7 ) 
Port 1 adalah port input / output 8 bit dua arah dimana setiap pin dapat 
digunakan sebagai masukan atau keluaran tergantung dari pin – pin yang 
digunakan. 
 Port 2 ( P2.0 sampai P2.7 ) 
Port 2 merupakan port input / output 8 bit dua arah. Port ini dapat digunakan 
sebagai multipleks bus ke alamat tinggi dan bus data selama adanya akses ke 
memori program eksternal atau memori data eksternal. 
 Port 3 ( P3.0 sampai P3.7 ) 
Port 3 merupakan port input / output 8 bit dua arah. Port ini digunakan untuk 
pin – pin dengan penggunaan khusus atau pin istimewa. Pin – pin itu adalah 
sebagai berikut : 
 RxD (P3.0)  : Masukan penerimaan data serial. 
 TxD (P3.1)  : Keluaran pengiriman data serial. 
 INT 0 (P3.2)  : Interupsi 0 eksternal. 
 INT 1 (P3.3)  : Interupsi 1 eksternal. 
 T0 (P3.4)  : Masukan eksternal timer 0. 
 T1 (P3.5)  : Masukan eksternal timer 1. 
 WR (P3.6)  : Sinyal penulisan memori data eksternal. 
 RD (P3.7)  : Sinyal pembacaan memori data eksternal. 
 
 RST (Reset) 
Pin ini merupakan fungsi untuk mereset peralatan di mana dia bekerja pada 
aktif tinggi. Apabila selama dua siklus mesin pin aktif tinggi maka ketika 
osilator bekerja maka dia akan mereset peralatan. 
 ALE / PROG 
ALE (Address Latch Enable) merupakan pin dengan aktif tinggi yang digunakan 
untuk mengunci alamat rendah pada saat pengaksesan memori program 
eksternal selama operasi normal. Kecepatan ALE pada operasi normal adalah 
1/6 dari frekuensi osilator. 
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 PSEN 
PSEN (Program Store Enable) adalah sinyal yang digunakan sebagai sinyal 
kendali yang menghubungkan memori program eksternal dengan bus selama 
operasi normal. 
 EA / Vpp 
Pada mikrokontroller AT89C51 pin ini harus dihubungkan ke ground agar 
dapat digunakan untuk mengakses kode mesin (menjalankan instruksi) dari 
program eksternal dengan alamat $0000H - $FFFFH. 
 XTAL 1 dan XTAL 2 
Pin ini merupakan masukan ke penguat osilator berpenguat tinggi yang 
dihubungakan dengan osilator kristal. Di mana untuk XTAL 1 sebagai pin input 
ke penguat osilator pembalik dan XTAL 2 sebagai pin output dari penguat 
osilator pembalik [4]. 
2.3. Real Time Clock (RTC) 
 
Dallas DS12887 adalah real-time clock dengan RAM yang bersifat non-volatile, 
RAM yang apabila dia tidak diberi catu daya maka data yang sudah tersimpan 
tidak akan hilang dan beberapa komponen logic, dan merupakan peralatan waktu 
yang dapat diprogram. 
Mikrokontroller mengendalikan real-time clock diantaranya membaca inputan 
yang diberikan, membandingkan setting yang dilakukan dan memberikan output 
sesuai dengan setting yang dilakukan, dan juga dengan effisiensi intruksi sesuai 
untuk penyimpanan control [5]. 
 
2.4. EEPROM W27C0202 
 
EEPROM adalah Electrically Eresable and Programable Read Only Memory. 
W27C020 mempunyai cakupan 2621144 x 8 bit dengan pengoperasian 5 volt 
power supplay. W27C020 dilengkapi dengan chip hapus electric [6]. 
 
2.5. Address Lacth 74LS374 
 
IC 74LS374 merupakan suatu IC TTL yang mempunyai konfigurasi oktal D-FF 
address lacth. Dalam aplikasinya IC 74LS374 digunakan sebagai pemandu alamat 
suatu memori, sampai instruksi didalamnya dapat diakses. IC 74LS374 address 
lacth mempunayi tiga keadaan output. Dimana pada mode impedansi tinggi, maka 
output menjadi nyata menuju eksternal address bus. Gambar berikut 
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Gambar 2.2 Block Diagram IC 74LS374. 
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2.6. CD4094B (CMOS 8-Stage Shift-and-Store Bus Register) 
 
IC CD4094B merupakan  stage serial shift regsiter mempunyai tempat untuk 
mengunci yang dikombinasikan dengan masing-masing dari 8 stage serial shift 
register untuk strobing data dari serial ke paralel buffered 3 state output. 
Untuk mengetahui fungsi dari konfigurasi pin CD4094B disesuaikan dengan 

































Gambar 2.3 Arsitektur IC CD4094B 
2.7. DAC (Digital to Analog Converter) 
 
Konversi digital ke analog adalah proses pengambilan harga yang dinyatakan 
dalam kode digital dan mengubahnya menjadi arus atau tegangan yang sebanding 
dengan harga digitalnya. Arus dan tegangan ini adalah besaran analog. Telah 
banyak ragam digital to analog konverter yang telah kita ketahui dan tersedia 
secara umum serta mudah untuk didapat. Konverter dengan harga terendah 
memiliki resolusi 8-12 bit.  
Sedangkan konversi termahal mempunyai resolusi 16-18 bit. Hampir semua 
jenis DAC tersebut bersifat monotonik dengan kesalahan kurang dari 0,5 LSB pada 
setiap tingkat keluaran. Konverter D/A yang standart menggunakan rangkaian 
tangga R-2R yang mempunyai arus acuan yang ditetapkan oleh pemakai. Namun 
pada umumnya menggunakan arus acuan sebesar 2 mA [7]. 
3. METODE 
3.1. Arsitektur Sistem yang Dirancang 
 
Bentuk rangkaian sistem keamanan dengan kontrol jarak jauh melalui line 
telepon yang memberikan informasi berupa suara manusia, yang dihubungkan 
antara saluran yang berasal dari sentral telepon dan saluran telepon dari 
pelanggan yang resmi, dengan menggunakan mikrokontroller AT89C51 ini secara 
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Gambar 3.1 Arsitektur Keseluruhan Perangkat 
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3.2. Line Telepon Monitor 
 
Bagian ini dibagi menjadi 3 bagian yang berdiri sendiri yaitu Detektor hook, 
Detektor saluran, Detektor arus dimana untuk masing-masing keluaran dari 
detektor akan masuk ke port mikrokontroller AT89C51. 
 
3.2.1. Detektor Hook 
 
Detektor hook berfungsi untuk mendeteksi apakah kondisi saluran dalam 
posisi On-Hook atau kondisi Off-Hook. Dalam sistem ini menggunakan dioda zener 
sebagai detektor hook, dengan tegangan minimum menghantarkan sebesar 27 Volt. 
Selain itu dalam rangkaian ini juga dilengkapai dengan rangkaian penyearah 4 
buah dioda 1N4007, dengan tujuan agar saluran telepon dapat dipasang bolak-
balik gambar detektor hook ditunjukkan gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 3.2 Arsitektur Detektor Hook 
Pada kondisi On-Hook tegangan saluran berkisar antara 48 Volt – 53 Volt, 
sedangkan pada kondisi Off-Hook tegangan saluran turun menjadi 10V-15V. 
Dalam perancangan sistem ini digunakan tegangan referensi sebesar 27 Volt, 
tegangan ini yang menyebabkan ZD1 menghantar. Keluaran detektor akan 
berlogika ‘1’ jika tegangan yang masuk lebih dari 27 Volt, sedangkan akan 
berlogika ‘0’ jika tegangan inputnya kurang dari 27 Volt. 
 
3.2.2. Detektor Saluran 
 
Detektor saluran berfungsi untuk mendeteksi apakah kondisi saluran masih 
terhubung dengan sentral. Rangkaian detektor ini sama dengan detektor hook, 
pada pembahasan diatas, yakni terdiri dari dioda zener dan dua buah transistor T3 
dan T4. Selain itu dalam rangkaian ini juga memakai rangkaian penyearah 4 buah 
dioda 1N4007, dengan tujuan agar saluran telepon dapat dipasang bolah-balik. 
Gambar detektor saluran. 
 
 
Gambar 3.2 Arsitektur Detektor Saluran 
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Tegangan zener yang dipakai sebesar 4V2 Volt, sehingga jika tegangan saluran 
kurang dari 4V2 maka akan memberikan logika ‘0‘ pada mikrokontroller, 
sedangkan jika di atas 4V2 akan berlogika ‘1‘. 
 
3.2.3. Detektor Arus 
 
Bagian ini berfungsi untuk mengetahui adanya hubungan antara telepon 
pelanggan resmi dengan sentral. Pada teori sebelumnya dijelaskan bahwa 
hubungan telepon berdasarkan loop, hal ini berarti pada kondisi Off-Hook ada arus 
yang mengalir pada saluran PSTN. Keluaran detektor dihubungkan dengan port 1.2 
dari mikrokontroller. Rangkaian detektor arus ini ditunjukkan pada gambar 
dibawah ini. 
 
Gambar 3.4 Arsitektur Detektor Arus 
Detektor arus ini merupakan rangkaian komparator tegangan berdasarkan 
beda tegangan pada saat Off-Hook dan On-Hook. Pada saat On-Hook tidak ada arus 
yang mengalir pada saluran, pada saat Off-Hook ada arus yang mengalir sedangkan 
pada kondisi Off-Hook ada arus yang mengalir sebesar  7 mA. 
Dengan nilai VA>VB  maka keluaran dari komparator LM311 akan 
memberikan logika ‘1’ pada port 1.2 dan led mati, dengan nilai VA<VB maka 
keluaran dari komparator LM311 akan memberikan logika ‘0’ pada port 1.2 dan led 
menyala. 
3.3. DTMF Transceiver 
 
Bagian ini merupakan DTMF transmiter (pembangkit) nada DTMF dan receiver 
(penerima) nada DTMF dalam satu IC. DTMF transmiter berfungsi untuk 
membangkitkan nada DTMF.  
Sedangkan DTMF receiver (penerima) berfungsi untuk menterjemahkan nada-
nada DTMF yang masuk menjadi bilangan biner 4 bit. Keluaran 4 bit tersebut akan 
dikendalikan secara langsung oleh mikrokontroller. DTMF receiver ini berfungsi 
yaitu pada saat menterjemahkan password dan penerima perintah dari lawan 
bicara. 
 
3.4. EEPROM W27C020 
 
Pada EEPROM sendiri pin yang digunakan adalah pin A0 sampai dengan pin 
A17 dan proses pengalamatan ini tidak dapat dikirim oleh mikrkontroller secara 
langsung 18 bit, oleh karena itu dibutuhkan serial to paralel shift register sebagai 
media pengalamatan dari mikrokontroller ke EEPROM, IC yang digunakan sebagai 
serial to paralel shift register adalah CD4094Byang mampu menerima 
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pengalamatan 16 bit yang terdiri dari dua IC CD4094B, sisanya 2 bit dilakukan 
oleh mikrokontroller AT89C51. 
Karena dalam W27C020 port yang digunakan sampai A17 maka memori yang 
bisa digunakan sebesar 256 Kbyte. Yang berarti pula besar atau panjang data 
maksimal yang bisa diisi=23,27 detik (256 Kbyte : 11 KHz=23,27 detik). Data 
memori dari EEPROM ini langsung dikeluarkan oleh EEPROM itu sendiri sesuai 
dengan pengalamatan yang diberikan oleh mikrokontroller AT89C51. data tersebut 
berupa digital yang dikonversikan menjadi data analog oleh DAC. 
 
3.5. DAC (Digital to Analog Converter) 
 
DAC atau pengubahan digital ke analog yang digunakan dalam alat ini adalah 
R-2R. Secara prinsip DAC ini adalah pengubah besaran digital 8 bit, menjadi 
tegangan analog dalam 28 atau 256 perbedaan dengan tegangan output. Sedangkan 




Bagian ini merupakan spiker yang mengeluarkan suara alarm, sebagai 
indikasi jika ada penggandaan pulsa dengan cara pemararelan saluarn dari luar 
dan pada  saat saluran dari sentral putus. Hal ini untuk mengidentikasikan pada 




Relay ini berfungsi untuk memutus/menghubungkan saluran telepon dengan 
DTMF transceiver MT8888. Relay ini menggunakan jenis DPDT (Dual Pole Dual 
Totem) yang bersifat normally open. Rangkaian ini bekerja setelah diaktifkan oleh 
keluaran dari mikrokontroller AT89C51 pada port 1.5. Apabila pin 1.5 mengirim 
logika ‘1’ maka relay akan menghubungkan saluran telepon dengan DTMF 
Transceiver MT8888. Sedangkan jika keluaran dari AT89C51 port 1.5 berlogika ‘0’, 
maka relay akan pada kondisi terbuka. Hal ini terjadi pada saat kondisi On-Hook 
atau Off-Hook. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pengujian Detektor Saluran 
 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui besar tegangan keluaran 
dari detektor saluran. Pada saat kondisi On-Hook, Off-Hook, saluran putus dan 
pada saat terjadi pemasangan secara paralel pada saluran telepon secara ilegal. 
Dari hasil perencanaan, keluaran detektor saluran akan berlogika ‘1’ jika 
tegangan masukkan lebih besar dari 4.2 Volt. Sedangkan keluaranya akan 
berlogika ‘0’, jika tegangan masukkan kurang dari 4,2 Volt. Hal ini juga sesuai 
dengan hasil pengujian detektor dengan menggunakan multimter. Pada kondisi On-
Hook, Off-Hook dan ada pencurian pulsa detektor akan berlogika ‘1’. Sedangkan 
pada kondisi saluran putus detektor akan berlogika ‘0’. 
 
4.2. Pengujian Detektor Hook 
 
Tujuan dari pengujian ini adalah  Untuk mengetahui besar tegangan keluaran 
dari detektor hook. Pada saat kondisi On-Hook, Off-Hook, saluaran putus dan pada 
saat terjadi pemasangan secara paralel pada saluran telepon secara ilegal. 
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Dari hasil perancangan, keluaran detektor hook akan berlogika ‘1’ jika 
tegangan masukan lebih besar dari 27 Volt. Sedangkan keluarannya akan 
berlogika ‘0’, jika tegangan masukkan kurang dari 27 Volt. Hal ini juga sesuai 
dengan hasil pengujian detektor hook dengan menggunakan multimeter. Pada 
kondisi On-Hook detektor akan berlogika ‘1’, sedangkan pada saat Off-Hook, adanya 
pencurian pulsa dan saluran putus detektor akan berlogika ‘0’. 
 
4.3. Pengujian Detektor Arus 
 
Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui besar tegangan keluaran dari 
detektor arus. Pada saat kondisi On-Hook, Off-Hook, saluran putus dan pada saat 
terjadi pemasangan secara paralel pada saluran telepon secara ilegal. 
Dari hasil perencanaan, keluaran detektor arus akan berlogika ‘1’ jika nilai VA 
>VB, hal ini terjadi pada saat kondisi normal Off-Hook dan pada saat On-Hook. 
Sedangkan keluaran detektor arus akan berlogika ‘0’ jika kondisi VA<VB , hal ini 
terjadi pada saat terjadi pemasangan secara paralel pada saluran telepon secara 
ilegal dan pada normal On-Hook. Perbedaan VA dan VB, disebabkan adanya 
penurunan tegangan pada saat kondisi On-Hook dan Off-Hook di R14 atau R15. 
Berdasarkan pengukuran terdapat drop tegangan sebesar 0,25 Volt di R14 atau 
R15. 
 
4.4. Pengujian Sensor 
 
 Pada saat pembacaan input sensor, transistor T2 dengan type 2SC945 dibuat 
saturansi atau dengan kata lain diaktifkan. 
 Bila sensor S1 didekatkan magnet maka arus I1 terbuang ke ground sehingga 
tidak ada arus I2 yang mengalir ke T1 (T1 dalam kondisi Cut Off) sehingga 
logika port ke Mikrokontroler adalah “1” (5 volt). 
 Bila sensor S2 jauh dari medan magnet, arus I1 semua mengalir ke I2 (ke 
transistor T1) sehingga menjadi saturansi yang menyebabkan output port ke 













+ 5V + 5V
 
Gambar 4.1 Schema Pengujian Sesor 
4.5. Pengujian DTMF Transmitter 
 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui bentuk sinyal keluaran 
dari DTMF Transceiver yang digunakan untuk membangkitkan nada DTMF, 
sebagai nada pada saat terjadi pencurian pulsa pada saluran telepon. 
Dalam pengujian DTMF ini menggunakan program pada mikrokontroller 
AT89C51, dan menghasilkan bentuk sinyal DTMF yang dibangkitkan seperti pada 
gambar dibawah ini. 
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Gambar 4.2 Bentuk sinyal DTMF Hasil Pengujian 
 
4.6. Pengujian Rangkaian Sound Voice Playback 
 
Tujuan dari pengujian ini adalah  untuk mengetahui bentuk sinyal keluaran 
dari rangkaian Sound voice playback, yang berupa sinyal analog (suara), yang 
ditampilkan pada osiloskop. 
Keluaran Sound Voice Playback ini, nantinya berupa suara yang akan aktif 
jika sinyal inputan untuk sensor aktif. Pada pengujian ini menggunakan EEPROM 
yang difungsikan sebagai penyimpan suara rekam dan keluaran dari EEPROM 
masih berupa data digital maka diperlukan DAC untuk mengubahnya menjadi data 
analog. Bentuk sinyal analog yang dihasilkan seperti pada gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 4.3 Bentuk Sinyal Analog DAC Hasil Pengujian 
 
4.7. Pengujian DTMF Receiver 
 
Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk sinyal masukan dari 
DTM Transceiver yang digunakan untuk menerima nada DTMF sebagai pengontrol 










Gambar 4.4 Blok Diagram Pengujian DTMF 
 
Rangkaian pengujian DTMF receiver ditunjukkan pada Gambar 4.8. Jika pada 
pesawat telepon ditekan salah satu tombol DTMF maka data akan masuk ke DTMF 
receiver dan dalam bentuk biner 4 bit dimsukkan ke AT89C51 yang kemudian 
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Untuk gambar rangkaian Output Relay sesuai dengan gambar dibawah ini: 
 
Gambar 4.5 Schema Rangkaian Output Relay 
 
 Jika kita menekan tombol DTMF pada telepon maka akan keluar sinyal 
penggabungan dari dua frekuensi dan bentuk sinyal keluarannya dapat dilihat 
pada osiloskop sama dengan yang dilakukan pada pengujian DTMF Tranmitter. 
 Kemudian sinyal Penggabungan frekuensi tersebut masuk ke DTMF 
Transceiver, ouput dari DTMF Transceiver berupa bus data 4 bit yaitu D0 – D3, 
dimana jika pada telepon ditekan angka 2 maka  bus data akan mengeluarkan 
0100 yang merupakan biner 4 bit. 
 Bus data pada DTMF tersebut masuk ke bus data pada mikrokontroler port 0 
yaitu P0.0-P0.3, Pengujian ini menggunakan program yang berada pada flash 
AT89C51, membuat DTMF Tranceiver difungsikan sebagai penerima nada 
DTMF . 
 Untuk rangkaian output relay menggunakan IC 74LS574 yang mempunyai 8 
data latch, dimaksudkan apabila intruksi masuk ke inputan 74LS574 dan 
memberikan output sesuai dengan intruksi yang masuk maka diberi sinyal 
clock yang akan mengunci output tersebut, dimana untuk inputan dari 
74LS374 dimultipleks dengan port 0 pada AT89C51 dan sinyal clock 
dikendalikan oleh port P2.0. 
 Output dari 74LS547 dirangkai dengan driver untuk relay, apabila output 
74LS547 memberikan logika “1” maka akan membuat transistor dalam 
keadaan saturansi dan relay akan berfungsi sebagai penghubung sesuai 
dengan peralatan listrik mana yang akan dihubungkan dengan tegangan listrik 
AC 220 Volt sebagai contoh adalah lampu akan hidup. 
 Apabila output 74LS547 memberika logika “0” maka akan membuat transistor 
dalam keadaan cut off dan relay berfungsi sebagai pemutus sesuai dengan 
peralatan mana yang tidak akan disambung dengan tegangan listik AC 220 
Volt sebagai contoh adalah lampu akan padam. 
 
5. KESIMPULAN 
Dari hasil data yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Alat ini mempunyai 8 channel input dikombinasikan dengan sensor yang dapat 
dipasang sebanyak 8 buah sensor. 
2. Alat ini mempunyai fasilitas alarm info by voice yaitu dapat memberikan 
informasi berupa suara manusia kepada nomor telepon yang diinginkan 
mengenai inputan sensor yang aktif dan Output Relay On/Off. 
3. Alat ini mempunyai fasilitas untuk auto dialing dengan 2 nomer telepon, apabila 
nomer telepon pertama tidak bisa dihubungi maka akan menghubungi nomer 
telepon kedua, jika nomer telepon kedua dalam keadan tidak dapat dihubungi 
maka akan menghubungi nomer telepon pertama dengan waktu tunda sekitar 5 
menit.  
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4. Alat ini mempunayi fasilitas untuk mengetahui apakah saluran telepon putus 
atau tidak putus, dan akan membunyikan alarm bila saluran telepon tersebut 
telah putus, dan juga digunakan led sebagai indikatornya. 
5. Alat ini dapat mendeteksi pada saat gagang telepon diangkat atau Off-Hook dan 
pada saat gagang telepon tidak diangkat atau On-Hook yang memakai led 
sebagai indikatornya. 
6. Alat ini dilengkapi dengan fasilitas anti paralel, yang dapat mendeteksi adanya 
pemasangan secara paralel yang dilakukan oleh orang lain pada saluran telepon, 
dan akan memberitahukan mengenai informasi pencurian pulsa tersebut pada 
orang yang melakukan pemasangan secara paralel pada saluran telepon, dan 
juga digunakan led sebagai indikatornya. 
7. Alat ini mempunyai 8 channel output yang dapat mengontrol 8 buah peralatan 
listrik dirumah melalui telepon dengan menekan tombol tertentu untuk 
mengaktifkan atau tidak diaktifkannya peralatan listrik tersebut. 
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